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 ABSTRACT 

Helminthiasis (worm infection) remains a common health issue among 
elementary school-aged children, largely due to limited knowledge regarding 
disease prevention and the practice of Clean and Healthy Living Behavior 
(PHBS). This community service initiative aimed to enhance students' 
knowledge about helminthiasis, the proper use of deworming medication based on 
the DAGUSIBU concept (Obtain, Use, Store, and Dispose of Medicines 
Correctly), and the importance of PHBS in preventing the infection. The activity 
was conducted at SD Negeri 93 Kendari using a comprehensive approach that 
included a pre-test, leaflet distribution, interactive presentations, a 
demonstration of proper handwashing techniques, a Q&A session, and a post-
test for evaluation. The results demonstrated an improvement in students' 
knowledge and understanding regarding the causes, transmission routes, 
consequences, and prevention strategies for helminthiasis. Furthermore, the 
participants showed great enthusiasm throughout the educational session. This 
initiative positively impacted students' knowledge and awareness regarding 
PHBS and the correct use of deworming medication, serving as an early 
preventive measure against helminthiasis. Sustained health education is expected 
to foster healthy lifestyle habits among school-aged children. 
 

ABSTRAK 

Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih sering terjadi 
pada anak usia sekolah dasar akibat rendahnya pengetahuan mengenai 
pencegahan penyakit dan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai penyakit kecacingan, penggunaan obat cacing 
berdasarkan konsep Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan 
Benar (DAGUSIBU), serta pentingnya PHBS dalam mencegah kecacingan. 
Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 93 Kendari dengan metode pretest, 
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pembagian leaflet, penyampaian materi secara interaktif, praktik cuci tangan 
yang benar, sesi tanya jawab, dan posttest sebagai evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa 
mengenai penyebab, cara penularan, dampak, serta upaya pencegahan 
kecacingan. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 
mengikuti kegiatan edukasi. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa dalam menerapkan PHBS serta 
penggunaan obat cacing yang benar sebagai upaya pencegahan kecacingan sejak 
dini. Edukasi kesehatan yang berkelanjutan diharapkan mampu membentuk 
kebiasaan hidup sehat pada anak usia sekolah. 

  

PENDAHULUAN 

Kecacingan masih menjadi salah satu masalah kesehatan pada anak usia sekolah dasar. 

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami infeksi cacing karena masih 

berada pada masa pertumbuhan serta memiliki kebiasaan menjaga kebersihan diri yang belum 

optimal. Infeksi kecacingan dapat menyebabkan gangguan penyerapan nutrisi sehingga 

berdampak pada kondisi kesehatan anak, seperti tubuh menjadi lemas, anemia, menurunnya 

daya tahan tubuh, serta menurunnya konsentrasi dan prestasi belajar (Irwan dkk, 2023). 

Upaya pengendalian kecacingan telah dilakukan melalui program pemberian obat 

cacing pada anak sekolah. Berdasarkan data pengobatan kecacingan pada anak sekolah, 

cakupan pemberian obat cacing di Kota Kendari sebesar 76,28% pada tahun 2020, meningkat 

menjadi 84,98% pada tahun 2021 dan 94,27% pada tahun 2022, kemudian mengalami 

penurunan menjadi 89,82% pada tahun 2023 (Syaffikka dkk, 2025). Meskipun cakupan 

pemberian obat cacing tergolong tinggi, kejadian kecacingan masih perlu mendapat perhatian 

melalui upaya promotif dan preventif yang berkelanjutan, terutama dengan meningkatkan 

pengetahuan anak mengenai pencegahan kecacingan. 

Selain pemberian obat cacing secara berkala, pencegahan kecacingan juga perlu 

didukung dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta penggunaan obat 

yang benar. Kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun, menggunakan alas kaki saat 

beraktivitas, dan menjaga kebersihan diri merupakan langkah sederhana yang dapat 

mengurangi risiko penularan kecacingan (Susilo dan Dwi, 2024). Di sisi lain, pemahaman 

mengenai penggunaan obat cacing sesuai konsep DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, 

dan Buang Obat dengan Benar) masih perlu ditingkatkan agar penggunaan obat menjadi lebih 

tepat, aman, dan rasional (Kurniawati dkk, 2025). 

Melihat urgensi tersebut, Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker Fakultas Farmasi 

Universitas Halu Oleo melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Gerakan 

Apoteker Cilik Sehat melalui Edukasi DAGUSIBU Obat Cacing dan Praktik PHBS di SD 

Negeri 93 Kendari. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

penyakit kecacingan, penggunaan obat cacing sesuai konsep DAGUSIBU, serta pentingnya 

penerapan PHBS sebagai upaya pencegahan kecacingan. Kegiatan dilaksanakan melalui 

pemberian pretest, penyampaian materi, pembagian leaflet, praktik cuci tangan yang benar, 

diskusi interaktif, dan posttest sebagai evaluasi terhadap peningkatan pengetahuan siswa. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Kamis, 21 Mei 2026 di 

SD Negeri 93 Kendari, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Sasaran kegiatan adalah 30 siswa 

yang mengikuti program edukasi mengenai penyakit kecacingan, penggunaan obat cacing 

berdasarkan konsep DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan 

Benar), serta penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai upaya pencegahan 

kecacingan sejak dini. 
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Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut. 

1) Tahap Persiapan (Pre-Activity) 

• Koordinasi dengan pihak sekolah (Kepala Sekolah dan Guru BK) terkait 

perizinan. 

• Penyiapan sarana pendukung (LCD Proyektor, pengeras suara, dan modul 

ringkas). 

 

2) Tahap Pelaksanaan (Action) 

• Pemaparan Materi: Pembukaan MC, Penyampaian materi mengenai Edukasi 

Dagusibu Obat Cacing dan Praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta 

Ice Breaking dan yel-yel singkat bersama Siswa.  

• Diskusi Interaktif: Sesi dialog terbuka dimana 25 siswa memberikan pendapat 

atau menanyakan hal-hal disekitar lingkungan mereka. 

• Kuis Evaluasi: Pemberian pertanyaan langsung secara acak untuk mengukur 

pemahaman instan siswa terhadap materi yang baru disampaikan. 

3) Tahap Evaluasi (Post-Activity) 

• Observasi terhadap antusiasme dan keterlibatan peserta. 

• Penggunaan kuesioner sederhana (pre-test dan post-test) untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan secara sistematis 

• Penyusunan laporan hasil kegiatan berdasarkan respon dan data yang diperoleh 

selama sosialisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Negeri 93 Kendari 

dengan melibatkan 30 siswa sebagai peserta. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan baik 

berkat dukungan dari pihak sekolah yang berperan dalam koordinasi peserta, penyediaan 

tempat, serta pendampingan selama kegiatan berlangsung. Program edukasi mengangkat tema 

Gerakan Apoteker Cilik Sehat melalui Edukasi DAGUSIBU Obat Cacing dan Praktik Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai upaya meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

penyakit kecacingan dan pencegahannya. 

 

 
Gambar 1. Proses Pemaparan Materi 

 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta mengenai penyakit kecacingan. Setelah itu, peserta diberikan leaflet 

sebagai media edukasi yang mendukung penyampaian materi mengenai penyakit kecacingan, 

cara penularan, dampak, penggunaan obat cacing sesuai konsep DAGUSIBU, serta penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Untuk memperkuat pemahaman peserta, kegiatan 
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dilanjutkan dengan diskusi interaktif, sesi tanya jawab, kuis edukatif, dan praktik cuci tangan 

pakai sabun. 

 
Gambar 1. Antusiasme Siswa Siswi Menjawab Pertanyaan 

 

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal 

tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, 

serta berpartisipasi pada sesi diskusi dan praktik PHBS. Penggunaan leaflet sebagai media 

edukasi juga membantu siswa memahami materi karena dapat digunakan kembali sebagai 

sumber informasi setelah kegiatan selesai. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui posttest untuk mengetahui perubahan tingkat 

pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman pada seluruh indikator pengetahuan yang diukur. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Post Test Pengetahuan Siswa tentang Kecacingan 

No Indikator Pengetahuan Pretest (%) Posttest (%) 

1 Mengetahui pengertian 

penyakit kecacingan 

50 97 

2 Mengetahui cara penularan 

kecacingan 

43 100 

3 Mengetahui dampak 

kecacingan terhadap kesehatan 

47 93 

4 Mengetahui cara pencegahan 

kecacingan 

53 100 

5 Mengetahui pentingnya 

mencuci tangan menggunakan 

sabun 

60 100 

6 Mengetahui pentingnya 

menggunakan alas kaki 

57 97 

7 Mengetahui penggunaan obat 

cacing yang benar 

40 93 

8 Memahami konsep 

DAGUSIBU 

33 90 

Rata-rata 48 96 

 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator setelah 

pelaksanaan edukasi. Sebelum kegiatan, sebagian besar siswa belum memahami secara optimal 

mengenai cara penularan kecacingan, penggunaan obat cacing yang benar, dan konsep 
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DAGUSIBU. Setelah mengikuti edukasi, hampir seluruh peserta mampu menjawab pertanyaan 

dengan benar pada setiap indikator. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi 

yang didukung dengan leaflet, diskusi interaktif, dan praktik PHBS efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai penyakit kecacingan dan upaya pencegahannya. 

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kegiatan edukasi kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan anak usia sekolah 

dasar mengenai pencegahan penyakit kecacingan (Ifandi, S. dan Andi, 2026 ; Irma & Kamrin, 

2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Arisandi, E., dan Freddy, (2022) juga 

menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan siswa sekolah 

dasar, sehingga edukasi merupakan salah satu strategi yang efektif dalam membentuk perilaku 

hidup sehat sejak usia dini. 

 

 
Gambar 1. Foto bersama siswa siswi SDN 93 Kendari 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa mengenai penyakit kecacingan, penggunaan obat cacing sesuai konsep 

DAGUSIBU, serta pentingnya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam 

kehidupan sehari-hari.Edukasi semacam ini memiliki peran penting dalam membentuk 

kebiasaan hidup sehat sejak dini, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas kesehatan anak di lingkungan sekolah. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi mengenai penyakit kecacingan, penggunaan obat cacing sesuai konsep DAGUSIBU, 

dan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) efektif meningkatkan pengetahuan 

siswa SD Negeri 93 Kendari. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil evaluasi dari 

48% pada pretest menjadi 96% pada posttest. Diharapkan pengetahuan yang diperoleh dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mendukung pencegahan kecacingan sejak 

dini melalui perilaku hidup bersih dan sehat.  
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